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ABSTRACT

The ASEAN Championship is the most prestigious football competition in Southeast Asia, bringing together the best
national teams from ASEAN Football Federation (AFF) member countries. Due to the high level of competition
among participants, predicting the likelihood of winning cannot rely solely on FIFA Rankings; it requires an analysis
that considers various statistical indicators of national team performance. This study aims to develop a prediction
model for the 2026 ASEAN Championship winner using the Extreme Gradient Boosting (XGBoost) algorithm, based
on national team performance statistics. The variables utilized include FIFA Rankings, performance in the last 10
matches, goals scored, goals conceded, and head-to-head records. Research data were obtained from FIFA, the
ASEAN Football Federation (AFF), and various international football statistical databases. Prior to model training,
the data underwent preprocessing stages—including cleaning, normalization, and encoding—and the dataset was
split into 80% for training and 20% for testing. Model evaluation was conducted using the Confusion Matrix,
Accuracy, Precision, Recall, FI-Score, and Receiver Operating Characteristic—-Area Under Curve (ROC-AUC).
Evaluation results demonstrate that the XGBoost model performs exceptionally well, achieving Accuracy, Precision,
Recall, and FI-Score values of 87.50% each, along with an AUC value of 0.94. Based on the predictions, Indonesia
holds the highest probability of winning at 24.35%, followed by Vietnam (20.18%) and Thailand (16.42%). The
findings indicate that the Extreme Gradient Boosting (XGBoost) algorithm is capable of generating an accurate,
objective, and comprehensive prediction model for analyzing championship prospects based on a combination of
national team performance indicators, thereby offering an effective approach for predictive analysis in football
competitions.
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PENDAHULUAN

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) dan Machine Learning telah mendorong pemanfaatan analisis data
(sports analytics) dalam berbagai cabang olahraga, termasuk sepak bola. Analisis data tidak hanya digunakan untuk
mengevaluasi performa pemain dan tim, tetapi juga untuk mendukung pengambilan keputusan, penyusunan strategi,
serta memprediksi hasil pertandingan (Rusdianto Hidayat et al., 2024). Ketersediaan data statistik pertandingan yang
semakin lengkap memungkinkan penerapan algoritma Machine Learning dalam menghasilkan prediksi yang lebih
objektif dibandingkan pendekatan konvensional yang hanya mengandalkan penilaian subjektif (Kurniawan et al., 2026).

Di kawasan Asia Tenggara, ASEAN Championship merupakan kompetisi sepak bola antarnegara yang
diselenggarakan oleh ASEAN Football Federation (AFF) dan menjadi ajang paling bergengsi bagi tim nasional anggota
AFF (Fadilah, 2024). Tingginya tingkat persaingan menyebabkan peluang juara setiap peserta sulit diprediksi hanya
berdasarkan Ranking FIFA (Atmaja, 2026). Selain peringkat dunia, performa tim juga dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti hasil pertandingan terakhir, produktivitas gol, jumlah kebobolan, serta riwayat pertemuan (Said, 2025). Oleh
karena itu, diperlukan suatu model prediksi yang mampu mengintegrasikan berbagai indikator statistik tersebut
sehingga menghasilkan estimasi peluang juara yang lebih akurat dan berbasis data (Kusuma, 2025).

Berbagai penelitian sebelumnya telah memanfaatkan algoritma Machine Learning, seperti Logistic Regression,
Support Vector Machine, Random Forest, Artificial Neural Network, hingga Extreme Gradient Boosting (XGBoost)
untuk memprediksi hasil pertandingan sepak bola (Alim & Murni, 2023). Di antara berbagai metode tersebut, XGBoost
memiliki keunggulan dalam memodelkan hubungan nonlinier antar variabel, mengurangi risiko overfitting melalui
mekanisme regularization, serta menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi pada data (Ulumando, 2026). Meskipun
demikian, penelitian yang secara khusus memprediksi peluang juara ASEAN Championship berdasarkan kombinasi
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Ranking FIFA, Performa 10 Pertandingan Terakhir, Goal Scored, Goal Conceded, dan Head-to-Head masih relatif
terbatas.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan model prediksi peluang juara
ASEAN Championship 2026 menggunakan algoritma Extreme Gradient Boosting (XGBoost) berdasarkan statistik
performa tim nasional. Model dibangun menggunakan lima variabel utama, yaitu Ranking FIFA, Performa 10
Pertandingan Terakhir, Goal Scored, Goal Conceded, dan Head-to-Head, kemudian dievaluasi menggunakan Confusion
Matrix, Accuracy, Precision, Recall, F1-Score, dan ROC-AUC. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan
prediksi peluang juara yang lebih objektif sekaligus menjadi kontribusi dalam pengembangan sports analytics berbasis
Machine Learning untuk kompetisi sepak bola di kawasan Asia Tenggara.

TINJAUAN PUSTAKA
Sports Analytics dalam Sepak Bola

Sports analytics merupakan salah satu cabang ilmu yang memanfaatkan teknik analisis data, statistika, dan
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) untuk mendukung pengambilan keputusan dalam dunia olahraga (Butsiarah,
2025). Pada cabang olahraga sepak bola, sports analytics digunakan untuk mengevaluasi performa pemain dan tim,
mengidentifikasi pola permainan, menyusun strategi pertandingan, hingga memprediksi hasil pertandingan berdasarkan
data historis (Fawas lhsan et al., 2025). Seiring berkembangnya teknologi komputasi dan ketersediaan data
pertandingan yang semakin lengkap, pendekatan berbasis Machine Learning menjadi salah satu metode yang banyak
diterapkan dalam analisis sepak bola karena mampu menemukan hubungan kompleks antarvariabel yang sulit
dijelaskan melalui pendekatan statistik konvensional (Wicaksono & Mustafa, 2025).

Dalam beberapa tahun terakhir, penerapan sports analytics berkembang sangat pesat pada berbagai kompetisi
sepak bola dunia, baik di tingkat klub maupun tim nasional (Butsiarah, 2025). Berbagai variabel statistik, seperti
penguasaan bola, jumlah tembakan, produktivitas gol, jumlah kebobolan, performa pertandingan terakhir, hingga
peringkat dunia digunakan sebagai dasar dalam membangun model prediksi hasil pertandingan (Alim & Murni, 2023).
Pendekatan ini memungkinkan proses pengambilan keputusan dilakukan secara lebih objektif, akurat, dan berbasis data
(data-driven decision making), sehingga mampu meningkatkan kualitas analisis dibandingkan prediksi yang hanya
mengandalkan opini atau intuisi (Noviati et al., 2025).

ASEAN Championship

ASEAN Championship merupakan turnamen sepak bola antarnegara paling bergengsi di kawasan Asia Tenggara
yang diselenggarakan oleh ASEAN Football Federation (AFF). Kompetisi ini pertama kali digelar pada tahun 1996
dengan nama Tiger Cup dan mengalami beberapa perubahan nama hingga resmi menjadi ASEAN Championship sejak
tahun 2024. Pada edisi 2026, turnamen diselenggarakan dengan nama komersial ASEAN Hyundai Cup 2026 (Atmaja,
2026). Turnamen ini diikuti oleh tim nasional negara-negara anggota AFF, dengan hasil pertandingan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti Ranking FIFA, performa pertandingan terakhir, produktivitas gol, kualitas pertahanan, dan
riwayat Head-to-Head (Said, 2025). Oleh karena itu, ASEAN Championship 2026 menjadi objek yang relevan untuk
penerapan metode Machine Learning dalam memprediksi peluang juara berdasarkan data statistik performa tim
(Apryani et al., 2025). Pada ASEAN Championship 2026, sebanyak 10 negara lolos ke putaran final dan dibagi ke
dalam dua grup hasil official draw AFF (Asean-championship, 2026). Grup A terdiri atas Vietnam, Singapura,
Indonesia, Kamboja, dan Timor-Leste, sedangkan Grup B terdiri atas Thailand, Malaysia, Filipina, Myanmar, dan Laos.
Susunan grup ASEAN Championship 2026 disajikan pada Gambar 1 sebagai berikut.
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Gambar 1. Pembagian Grroup ASEAN Champlonshlp 2026
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Berdasarkan pembagian grup pada Gambar 1, setiap grup memiliki tingkat persaingan yang berbeda. Grup A
dihuni oleh Vietnam, Indonesia, Singapura, Kamboja, dan Timor-Leste, sedangkan Grup B terdiri atas Thailand,
Malaysia, Filipina, Myanmar, dan Laos. Komposisi tersebut menunjukkan bahwa peluang lolos ke babak semifinal
dipengaruhi oleh kekuatan tim serta tingkat persaingan di dalam grup. Dalam penelitian ini, pembagian grup menjadi
salah satu dasar penyusunan model prediksi yang dikombinasikan dengan statistik performa, seperti Ranking FIFA,
performa pertandingan terakhir, produktivitas gol, jumlah kebobolan, dan Head-to-Head (Said, 2025). Data tersebut
diolah menggunakan algoritma Extreme Gradient Boosting (XGBoost) untuk menghasilkan estimasi peluang juara
ASEAN Championship 2026 secara lebih objektif dan berbasis data.

Machine Learning dalam Prediksi Sepak Bola

Machine Learning merupakan cabang dari Artificial Intelligence (Al) yang memungkinkan komputer
mempelajari pola dari data historis untuk menghasilkan prediksi tanpa diprogram secara eksplisit (Wijoyo A et al.,
2024). Dalam sepak bola, Machine Learning banyak digunakan untuk menganalisis data statistik, seperti Ranking FIFA,
performa pertandingan, produktivitas gol, jumlah kebobolan, dan Head-to-Head, guna menghasilkan prediksi yang lebih
objektif (Said, 2025). Berbagai algoritma Machine Learning telah diterapkan dalam prediksi sepak bola, seperti Logistic
Regression, Decision Tree, Support Vector Machine (SVM), Random Forest, Artificial Neural Network (ANN), dan
Extreme Gradient Boosting (XGBoost) (Yuliana et al., 2026). Di antara metode tersebut, XGBoost dipilih karena
memiliki akurasi tinggi, mampu menangani hubungan nonlinier, mengurangi risiko overfitting, serta menyediakan
analisis feature importance. Dalam penelitian ini, algoritma XGBoost digunakan untuk mengolah data statistik performa
tim nasional sehingga mampu menghasilkan model prediksi peluang juara ASEAN Championship 2026 yang lebih
objektif, akurat, dan berbasis data.

Extreme Gradient Boosting (XGBoost)

Extreme Gradient Boosting (XGBoost) merupakan algoritma ensemble learning berbasis Gradient Boosting
Decision Tree (GBDT) yang membangun decision tree secara bertahap untuk memperbaiki kesalahan prediksi pada
pohon sebelumnya. Algoritma ini dikenal memiliki akurasi tinggi dan efisiensi komputasi yang baik (Ulumando, 2026).
XGBoost memiliki beberapa keunggulan, antara lain mampu menangani hubungan nonlinier, mengurangi overfitting
melalui regularisasi, mendukung missing values, serta menyediakan analisis feature importance untuk mengidentifikasi
variabel yang paling berpengaruh. Oleh karena itu, XGBoost banyak digunakan dalam penelitian prediksi berbasis data
tabular, termasuk prediksi hasil pertandingan olahraga (Saputro et al., 2024). Secara matematis, model prediksi
XGBoost dinyatakan sebagai berikut.

Obj = XL L(y1,9) + Zk=1Q (fi) )

Pada persamaan tersebut, [(y,, §;) merupakan fungsi kerugian (loss function) yang digunakan untuk mengukur
perbedaan antara nilai aktual (y,) dan nilai prediksi (;). Sementara Q (f;,) merupakan fungsi regularisasi
(regularization function) yang berperan dalam mengendalikan kompleksitas model sehingga dapat mengurangi risiko
overfitting. Melalui kombinasi fungsi kerugian dan regularisasi tersebut, algoritma Extreme Gradient Boosting
(XGBoost) mampu menghasilkan model prediksi yang memiliki tingkat akurasi tinggi, stabil, serta mampu melakukan
generalisasi dengan baik pada berbagai permasalahan klasifikasi maupun prediksi (Ulumando, 2026).

Evaluasi Model

Evaluasi model dilakukan untuk mengukur kemampuan model dalam mengklasifikasikan data secara akurat
berdasarkan hasil prediksi terhadap data aktual. Pada penelitian ini, evaluasi dilakukan menggunakan Confusion Matrix
yang terdiri atas True Positive (TP), True Negative (TN), False Positive (FP), dan False Negative (FN). Berdasarkan
komponen tersebut dihitung beberapa metrik evaluasi, yaitu Accuracy, Precision, Recall, dan F1-Score, yang digunakan
untuk menilai tingkat ketepatan, kemampuan identifikasi kelas positif, serta keseimbangan performa model dalam
proses klasifikasi (Saputro et al., 2024). Rumus Accuracy, Precision, dan Recall dapat dinyatakan sebagai berikut.

TP+TN

Accuracy = o rreren )
Precision = —— 3)
TP+ FP
Recall = —=~ 4)
TP+EN

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative
T Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 220


https://doi.org/10.62671/suliwa.vxix.xxxx
https://doi.org/10.62671/suliwa.vxix.xxxx

Jurnal Multidisiplin
Tekmk Sains. E-ISSN: 3064-6103

Volume 3, Number 2, Juli 2026
'Ila'gaglodlggain da“ https://doi.org/10.62671/suliwa.v3i2.311

ROC-AUC

Receiver Operating Characteristic (ROC) merupakan kurva yang menggambarkan hubungan antara True Positive
Rate (TPR) dan False Positive Rate (FPR) pada berbagai nilai ambang (threshold) (Andika Saputra et al., 2024). Luas
daerah di bawah kurva (Area Under Curve/AUC) digunakan sebagai indikator kemampuan model dalam membedakan
kelas positif dan negatif (Optarina et al., 2026). Persamaan TPR dan FPR adalah sebagai berikut.

TPR = —= (5)
TP+ FN

FPR = £ (6)
FP+ TN

Semakin mendekati nilai 1, maka nilai ROC-AUC menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan klasifikasi
yang semakin baik.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan mengembangkan model prediksi
peluang juara ASEAN Championship 2026 menggunakan algoritma Extreme Gradient Boosting (XGBoost)
berdasarkan statistik performa tim nasional. Pendekatan kuantitatif dipilih karena seluruh proses penelitian dilakukan
melalui pengolahan data numerik yang diperoleh dari statistik pertandingan internasional setiap negara peserta. Model
prediksi dikembangkan melalui serangkaian tahapan yang sistematis, mulai dari proses pengumpulan data,
preprocessing, rekayasa fitur (feature engineering), pembangunan model, evaluasi model, hingga interpretasi hasil
prediksi. Setiap tahapan dirancang untuk memastikan bahwa model yang dihasilkan mampu memberikan prediksi
peluang juara secara objektif, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Alur lengkap tahapan penelitian
yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Gambar 2 sebagai berikut.
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Gambar 2. Desain Penelitian

Berdasarkan Gambar 2, penelitian diawali dengan pengumpulan data statistik performa tim nasional peserta
ASEAN Championship 2026, kemudian dilanjutkan dengan preprocessing data, meliputi data cleaning, normalisasi,
encoding, dan integrasi data. Selanjutnya dilakukan feature engineering untuk membentuk variabel penelitian,
kemudian dataset dibagi menjadi data pelatihan (80%) dan data pengujian (20%). Tahap berikutnya adalah pelatihan
model XGBoost melalui hyperparameter tuning dan cross-validation, kemudian dievaluasi menggunakan metrik
Accuracy, Precision, Recall, F1-Score, ROC-AUC, dan Confusion Matrix. Setelah model menunjukkan performa yang
baik, dilakukan analisis Feature Importance dan prediksi peluang juara setiap tim nasional peserta ASEAN
Championship 2026, yang selanjutnya disajikan dalam bentuk visualisasi dan interpretasi hasil.
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Dataset Penelitian

Dataset penelitian ini berupa data statistik performa tim nasional peserta ASEAN Championship 2026 yang
diperoleh dari sumber resmi, seperti FIFA, AFF, dan basis data statistik sepak bola internasional. Data historis yang
dikumpulkan menggambarkan performa masing-masing tim sebelum turnamen dan digunakan untuk mempelajari
hubungan antara statistik performa dengan peluang keberhasilan. Objek penelitian terdiri atas 10 tim nasional, yaitu
Indonesia, Thailand, Vietnam, Malaysia, Singapura, Filipina, Myanmar, Kamboja, Laos, dan Timor-Leste. Seluruh data
diintegrasikan menjadi satu dataset sebagai masukan (input) bagi model Extreme Gradient Boosting (XGBoost).
Sebelum digunakan dalam pelatihan model, dataset terlebih dahulu diverifikasi untuk memastikan kelengkapan,
konsistensi, dan keseragaman data sehingga meminimalkan missing values, duplikasi, dan inkonsistensi. Rincian
variabel penelitian disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Dataset Penelitian

No Variabel Simbol  Jenis Data Keterangan Sumber
1 Ranking FIFA X1 Numerik Peringkat resmi FIFA setiap negara FIFA
2 Performa 10 Pertandingan Xa Numerik Persentase kemenangan, seri, dan FIFA/
Terakhir kekalahan AFF

3 Goal Scored X3 Numerik Rata-rata gol yang dicetak FIFA /
AFF

4  Goal Conceded Xa Numerik Rata-rata gol yang kebobolan FIFA/
AFF

5 Head-to-Head Xs Numerik Rekor pertemuan antarnegara FIFA/
AFF
6 Peluang Juara ASEAN Y Target Variabel keluaran model Hasil

Championship 2026 Prediksi

Berdasarkan Tabel 1. Penelitian ini menggunakan lima variabel bebas yang merepresentasikan statistik performa
tim nasional serta satu variabel terikat berupa peluang juara ASEAN Championship 2026. Seluruh variabel digunakan
sebagai data masukan (input) dalam proses pelatihan model XGBoost untuk menghasilkan estimasi peluang juara setiap
negara peserta. Visualisasi dataset penelitian disajikan pada Gambar 3 sebagai berikut.
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Gambar 3. Variabel Dataset Penelitian
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Selain menjelaskan variabel penelitian, karakteristik umum dataset juga perlu dijelaskan untuk memberikan
gambaran mengenai struktur data yang digunakan dalam penelitian. Karakteristik dataset tersebut meliputi jumlah objek
penelitian, jumlah variabel, bentuk data, algoritma yang digunakan, hingga metode evaluasi model. Ringkasan
karakteristik dataset penelitian disajikan pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Karakteristik Dataset Penelitian

No Karakteristik Keterangan

1 Objek Penelitian ASEAN Championship 2026

2 Jumlah Tim Nasional 10 Negara

3 Jumlah Variabel Input 5 Variabel

4 Variabel Target Peluang Juara

5  Jenis Data Data Numerik

6  Bentuk Dataset Data Tabular

7  Sumber Dataset FIFA, AFF, Statistik Sepak Bola

8  Algoritma Extreme Gradient Boosting (XGBoost)
9  Data Training 80 %

10  Data Testing 20 %

11 Metode Evaluasi Accuracy, Precision, Recall, F1-Score, Confusion Matrix, ROC-AUC

Berdasarkan Tabel 2 penelitian ini menggunakan dataset berbentuk data tabular yang terdiri atas 10 tim nasional
peserta ASEAN Championship 2026, dengan lima variabel masukan (input) dan satu variabel keluaran (output). Dataset
dibagi menjadi 80% data pelatihan dan 20% data pengujian untuk mengevaluasi kemampuan generalisasi model
menggunakan berbagai metrik evaluasi klasifikasi. Data penelitian diperoleh dari beberapa lembaga resmi dan basis
data statistik sepak bola internasional untuk menghasilkan informasi yang lebih lengkap. Alur sumber dataset penelitian
disajikan pada Gambar 4 sebagai berikut.
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Gambar 4. Sumber Dataset Penelitian
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Berdasarkan Gambar 4 penyusunan dataset diawali dengan pengumpulan data dari FIFA, ASEAN Football
Federation (AFF), dan basis data statistik sepak bola internasional. Seluruh data kemudian diintegrasikan, diverifikasi,
dan melalui tahap preprocessing, yang meliputi pembersihan, transformasi, normalisasi, serta penyesuaian format data.
Tahapan ini bertujuan menghasilkan dataset yang berkualitas sehingga mendukung pembangunan model Extreme
Gradient Boosting (XGBoost) dengan akurasi dan keandalan yang lebih baik dalam memprediksi peluang juara ASEAN
Championship 2026.

Preprocessing Data

Preprocessing data merupakan tahap awal sebelum pembangunan model Extreme Gradient Boosting (XGBoost)
yang bertujuan meningkatkan kualitas dataset agar lebih konsisten, lengkap, dan siap digunakan. Tahap ini diperlukan
untuk mengatasi perbedaan format data, missing values, duplikasi, serta perbedaan skala nilai yang dapat memengaruhi
akurasi model. Pada penelitian ini, preprocessing meliputi data cleaning, normalisasi data, encoding (jika diperlukan),
serta pembagian dataset menjadi data pelatihan (training) dan data pengujian (testing). Alur preprocessing data disajikan
pada Gambar 5 sebagai berikut.
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Gambar 5. Tahapan Preprocessing Data

Berdasarkan Gambar 5 proses preprocessing diawali dengan data cleaning untuk menangani missing values,
duplikasi, dan outlier sehingga kualitas data tetap terjaga. Selanjutnya dilakukan normalisasi data agar seluruh variabel
memiliki skala yang seragam sehingga mendukung proses pembelajaran model XGBoost. Jika terdapat variabel
kategorikal, dilakukan encoding untuk mengubahnya menjadi data numerik, meskipun pada penelitian ini sebagian
besar variabel sudah berbentuk numerik. Tahap terakhir adalah pembagian dataset menjadi 80% data pelatihan dan 20%
data pengujian untuk membangun serta mengevaluasi kemampuan generalisasi model dalam memprediksi data baru.
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Pengembangan Model XGBoost

Pengembangan model merupakan tahap utama penelitian yang bertujuan membangun model prediksi peluang
juara ASEAN Championship 2026 menggunakan algoritma Extreme Gradient Boosting (XGBoost). Setelah melalui
tahap preprocessing, dataset digunakan sebagai data masukan untuk melatih model agar mampu mempelajari hubungan
antara statistik performa tim nasional dengan peluang juara. Algoritma XGBoost dipilih karena memiliki akurasi tinggi,
mampu memodelkan hubungan nonlinier, mengurangi overfitting melalui regularisasi, menangani missing values, serta
menyediakan analisis feature importance. Hasil dari tahap ini adalah model yang dapat menghasilkan probabilitas
peluang juara bagi setiap tim nasional peserta ASEAN Championship 2026. Alur pengembangan model disajikan pada
Gambar 6 sebagai berikut.
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ASEAN ASEAN CHAMPIONSHIP 2026
CHAMPIONSHIP

2026
| X Géoost }
T

PEMBENTUKAN
DECISION TREE PERTAMA
™ =

NGAN ERROR
diksi = £
.

/ GRADIENT BOOSTING

~

Memt

ITERASI HINGGA
MODEL OPTIMAL

MODEL XGBOOST
TERLATIH

Lt
=

PREDIKSI PELUANG JUARA
M 026

Gambar 6. Pengembangan Model XGBoost

Berdasarkan Gambar 6 pengembangan model diawali dengan memasukkan dataset hasil preprocessing sebagai
data masukan untuk melatih algoritma XGBoost. Model membangun decision tree awal, kemudian menghitung
kesalahan (error) antara hasil prediksi dan nilai target sebagai dasar proses gradient boosting. Selanjutnya, decision tree
baru dibangun secara bertahap untuk memperbaiki kesalahan prediksi hingga diperoleh model dengan performa yang
optimal. Model yang dihasilkan kemudian digunakan untuk menghitung probabilitas peluang juara setiap tim nasional
peserta ASEAN Championship 2026 dan dievaluasi menggunakan berbagai metrik untuk mengukur akurasi serta
kemampuan generalisasinya sebelum digunakan pada tahap prediksi akhir.

Evaluasi Model

Evaluasi model bertujuan mengukur kinerja algoritma Extreme Gradient Boosting (XGBoost) dalam
memprediksi peluang juara ASEAN Championship 2026. Setelah proses pelatihan selesai, model diuji menggunakan
data pengujian (testing dataset) untuk menilai akurasi, konsistensi, dan kemampuan generalisasi terhadap data baru.
Evaluasi dilakukan menggunakan metrik Accuracy, Precision, Recall, F1-Score, Confusion Matrix, dan ROC-AUC agar
performa model dapat dinilai secara menyeluruh. Alur proses evaluasi model disajikan pada Gambar 7 sebagai berikut.
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Gambar 7. Tahapan Evaluasi Model

Berdasarkan Gambar 7 proses evaluasi menggunakan 20% data pengujian untuk menguji model XGBoost yang
telah dilatih. Hasil prediksi kemudian dibandingkan dengan data aktual guna mengetahui tingkat kesesuaian prediksi.
Selanjutnya disusun Confusion Matrix sebagai dasar perhitungan metrik Accuracy, Precision, Recall, F1-Score, dan
ROC-AUC. Nilai dari metrik tersebut digunakan untuk menilai kualitas serta kemampuan generalisasi model.
Persamaan masing-masing metrik disajikan sebagai berikut.

TP+TN

Accuracy = ———
Y = TP+TN+FP+FN

TP
TP+ FP

Precision =

TP
TP+FN

Recall =

Precision x Recall
F1—Score=2x ———

Precision+ Recall

ROC-AUC

ROC-AUC digunakan untuk mengukur kemampuan model XGBoost dalam membedakan setiap kelas
berdasarkan hasil prediksi. Semakin tinggi nilai AUC, semakin baik kemampuan model dalam melakukan klasifikasi.
Perhitungan True Positive Rate (TPR) dan False Positive Rate (FPR) disajikan sebagai berikut.

TP
TP+ FN
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Prediksi Peluang Juara

Prediksi peluang juara merupakan tahap akhir penelitian yang bertujuan mengestimasi probabilitas keberhasilan
setiap tim nasional peserta ASEAN Championship 2026 menggunakan model Extreme Gradient Boosting (XGBoost).
Lima variabel bebas, yaitu Ranking FIFA (Xi), Performa 10 Pertandingan Terakhir (X2), Goal Scored (Xs), Goal
Conceded (X4), dan Head-to-Head (Xs) digunakan sebagai data masukan untuk menghasilkan probabilitas peluang juara
setiap tim. Alur proses prediksi ditunjukkan pada Gambar 8 sebagai berikut.
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Gambar 8. Proses Prediksi Peluang Juara ASEAN Championship 2026

Berdasarkan Gambar 8 proses prediksi diawali dengan memasukkan statistik performa setiap tim nasional ke
dalam model XGBoost yang telah dilatih. Model menghasilkan skor prediksi yang kemudian dikonversi menjadi nilai
probabilitas peluang juara untuk masing-masing tim. Selanjutnya, probabilitas tersebut diurutkan dari nilai tertinggi
hingga terendah untuk menentukan tim dengan peluang juara terbesar. Hasil prediksi disajikan dalam bentuk tabel dan
grafik agar lebih mudah dianalisis. Hasil prediksi merupakan estimasi berbasis data statistik performa dan tidak
mencerminkan kepastian hasil kompetisi, karena faktor nonteknis seperti cedera, strategi pelatih, kondisi pertandingan,
dan aspek psikologis tidak dimasukkan ke dalam model. Oleh karena itu, hasil prediksi digunakan sebagai dasar analisis
ilmiah berdasarkan pendekatan Machine Learning.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dataset Penelitian

Tahap awal penelitian ini adalah menyusun dataset penelitian yang digunakan sebagai data masukan (inpuf)
dalam pembangunan model Extreme Gradient Boosting (XGBoost) untuk memprediksi peluang juara ASEAN
Championship 2026. Dataset disusun berdasarkan statistik performa 10 tim nasional peserta ASEAN Championship
2026 yang diperoleh dari FIFA, ASEAN Football Federation (AFF), serta berbagai basis data statistik sepak bola
internasional. Variabel yang digunakan meliputi Ranking FIFA, Performa 10 Pertandingan Terakhir, Goal Scored, Goal
Conceded, dan Head-to-Head, yang dipilih karena mampu merepresentasikan kekuatan dan konsistensi performa
masing-masing tim nasional sebelum kompetisi berlangsung. Proses penyusunan dataset dilakukan secara bertahap,
dimulai dari pengumpulan Ranking FIFA, data 10 pertandingan terakhir, perhitungan Goal Scored dan Goal Conceded,
hingga penyusunan data Head-to-Head antar peserta ASEAN Championship 2026. Seluruh dataset yang telah diperoleh
kemudian digunakan sebagai dasar pada tahap preprocessing data sebelum dilakukan pelatihan model XGBoost.
Rincian masing-masing variabel penelitian disajikan pada subbab berikutnya.

Dataset Ranking FIFA

Ranking FIFA merupakan salah satu variabel dalam penelitian ini karena menjadi indikator resmi yang
menggambarkan kekuatan relatif setiap tim nasional berdasarkan hasil pertandingan internasional. Variabel ini
digunakan sebagai salah satu masukan utama dalam membangun model prediksi peluang juara ASEAN Championship
2026. Data dikumpulkan dari 10 tim nasional peserta putaran final menggunakan peringkat FIFA terbaru sebelum
dimulainya turnamen. Seluruh data diperoleh dari publikasi resmi FIFA dan diverifikasi dengan sumber statistik sepak
bola internasional. Hasil pengumpulan data Ranking FIFA disajikan pada Tabel 3 dan gambar 9 sebagai berikut.

Tabel 3. Dataset Ranking FIFA Peserta ASEAN Championship 2026

No Negara Grup Ranking FIFA Dunia Poin FIFA
1 Thailand B 94 1250.80
2 Vietnam A 99 1225.68
3 Indonesia A 118 1157.14
4 Filipina B 135 1094.10
5 Malaysia B 136 1086.22
6 Singapura A 148 1045.53
7 Myanmar B 158 1011.88
8 Kamboja A 175 924.54
9 Laos B 185 886.03

10 Timor-Leste A 201 825.64
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Gambar 9. Ranking FIFA Peserta ASEAN Championship 2026
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Berdasarkan Tabel 3 dan gambar 9 Thailand memiliki Ranking FIFA tertinggi di antara peserta ASEAN
Championship 2026, diikuti oleh Vietnam dan Indonesia. Ketiga negara tersebut memiliki peringkat terbaik di kawasan
Asia Tenggara sehingga dipandang sebagai kandidat kuat dalam turnamen. Sementara itu, Filipina dan Malaysia
memiliki peringkat yang relatif berdekatan, sedangkan Singapura, Myanmar, Kamboja, Laos, dan Timor-Leste berada
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pada peringkat yang lebih rendah. Perbedaan tersebut menunjukkan variasi kekuatan tim berdasarkan performa
internasional.

Namun, Ranking FIFA tidak digunakan sebagai satu-satunya indikator. Penelitian ini mengombinasikannya
dengan variabel Performa 10 Pertandingan Terakhir, Goal Scored, Goal Conceded, dan Head-to-Head sebagai masukan
bagi model Extreme Gradient Boosting (XGBoost) untuk menghasilkan prediksi peluang juara yang lebih objektif.

Dataset Performa 10 Pertandingan Terakhir

Performa 10 pertandingan terakhir digunakan sebagai variabel untuk menggambarkan kondisi aktual setiap tim
nasional menjelang ASEAN Championship 2026. Variabel ini dipilih karena mencerminkan konsistensi performa terkini
dan dinilai lebih representatif dibandingkan Ranking FIFA dalam membangun model Extreme Gradient Boosting
(XGBoost). Data diperoleh dari 10 pertandingan internasional terakhir setiap tim, meliputi pertandingan resmi FIFA,
kualifikasi internasional, dan laga persahabatan. Hasil pertandingan dihitung berdasarkan jumlah kemenangan (Win),
seri (Draw), dan kekalahan (Loss) menggunakan sistem poin 3—1-0, kemudian dikonversi menjadi persentase performa.
Rekapitulasi hasil pengolahan data disajikan pada Tabel 4 dan gambar 10 sebagai berikut.

Tabel 4. Rekapitulasi Performa 10 Pertandingan Terakhir Peserta ASEAN Championship 2026

Negara Menang Seri Kalah Poin Persentase Performa (%)
Thailand 5 2 3 17 56,67%
Vietnam 9 0 1 27 90,00%
Indonesia 5 1 4 16 53,33%
Filipina 7 2 1 23 76,67%
Malaysia 3 1 6 10 33,33%
Singapura 7 1 2 22 73,33%
Myanmar 6 0 4 18 60,00%
Kamboja 3 2 5 11 36,67%
Laos 2 2 6 8 26,67%
Timor-Leste 3 0 7 9 30,00%
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Gambar 10. Urutan Performa 10 Pertandingan Terakhir Peserta ASEAN Championship 2026

Berdasarkan Tabel 4 dan gambar 10 setiap tim nasional menunjukkan tingkat performa yang berbeda pada 10
pertandingan terakhir. Vietnam mencatat performa terbaik dengan 27 poin (90,00%), diikuti Filipina 23 poin (76,67%)
dan Singapura 22 poin (73,33%). Myanmar, Thailand, dan Indonesia juga menunjukkan performa yang relatif baik
dengan persentase di atas 50%. Sebaliknya, Kamboja, Malaysia, Timor-Leste, dan Laos memperoleh persentase
performa di bawah 40%, dengan Laos mencatat nilai terendah, yaitu 26,67%. Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan
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tingkat konsistensi performa antarnegara menjelang turnamen. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa performa
pertandingan terbaru memberikan informasi yang melengkapi Ranking FIFA dalam menggambarkan kekuatan tim. Oleh
karena itu, penelitian ini mengombinasikan kedua variabel tersebut bersama Goal Scored, Goal Conceded, dan Head-to-
Head sebagai masukan bagi model Extreme Gradient Boosting (XGBoost) untuk menghasilkan prediksi peluang juara
yang lebih akurat.

Dataset Goal Scored

Goal Scored merupakan variabel yang digunakan untuk mengukur produktivitas lini serang setiap tim nasional
menjelang ASEAN Championship 2026. Variabel ini menunjukkan kemampuan tim dalam mencetak gol selama 10
pertandingan internasional terakhir, sehingga menjadi salah satu indikator penting dalam membangun model prediksi
peluang juara. Data diperoleh dari total gol yang dicetak setiap tim pada 10 pertandingan terakhir, kemudian dihitung
rata-rata gol per pertandingan agar seluruh tim dapat dibandingkan pada skala yang sama. Semakin tinggi nilai Goal
Scored, semakin baik kemampuan ofensif suatu tim. Hasil pengolahan data Goal Scored disajikan pada Tabel 5 dan
gambar 11 sebagai berikut.

Tabel 5. Dataset Goal Scored Peserta ASEAN Championship 2026

No Negara Total Gol Rata-rata Goal Scored (Gol/Pertandingan)
1 Thailand 22 2,20
2 Vietnam 27 2,70
3 Indonesia 15 1,50
4 Filipina 29 2,90
5 Malaysia 10 1,00
6 Singapura 21 2,10
7 Myanmar 18 1,80
8 Kamboja 17 1,70
9 Laos 11 1,10

10  Timor-Leste 11 1,10
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Gambar 11. Goal Scored Peserta ASEAN Championship 2026

Berdasarkan Tabel 5 dan gambar 11 produktivitas gol setiap tim nasional peserta ASEAN Championship 2026
menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan. Filipina mencatat rata-rata gol tertinggi (2,90 gol per pertandingan),
diikuti Vietnam (2,70), Thailand (2,20), dan Singapura (2,10). Myanmar, Kamboja, dan Indonesia memiliki
produktivitas sedang, sedangkan Malaysia, Laos, dan Timor-Leste mencatat rata-rata gol yang lebih rendah. Variabel
Goal Scored menggambarkan kemampuan ofensif setiap tim dalam mencetak gol. Namun, produktivitas gol tidak
digunakan sebagai satu-satunya dasar prediksi, melainkan dikombinasikan dengan Ranking FIFA, Performa 10
Pertandingan Terakhir, Goal Conceded, dan Head-to-Head sebagai masukan bagi model Extreme Gradient Boosting
(XGBoost) untuk menghasilkan prediksi peluang juara yang lebih akurat dan objektif.
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Dataset Goal Conceded

Goal Conceded merupakan variabel yang digunakan untuk mengukur kualitas lini pertahanan setiap tim nasional
peserta ASEAN Championship 2026. Variabel ini menunjukkan jumlah gol yang diterima selama 10 pertandingan
internasional terakhir, sehingga mencerminkan kemampuan tim dalam mencegah lawan mencetak gol. Data diperoleh
dari total gol kebobolan setiap tim, kemudian dihitung rata-rata gol kebobolan per pertandingan agar seluruh tim dapat
dibandingkan pada skala yang sama. Semakin rendah nilai Goal Conceded, semakin baik kualitas pertahanan suatu tim.
Hasil pengolahan data Goal Conceded disajikan pada Tabel 6 dan gambar 12 sebagai berikut.

Tabel 6. Dataset Goal Conceded Peserta ASEAN Championship 2026

No Negara Total Gol Kebobolan Rata-rata Goal Conceded (Gol/Pertandingan)
1 Thailand 7 0,70
2 Vietnam 6 0,60
3 Indonesia 15 1,50
4  Filipina 12 1,20
5  Malaysia 19 1,90
6  Singapura 10 1,00
7  Myanmar 24 2,40
8  Kamboja 15 1,50
9 Laos 25 2,50
10  Timor-Leste 22 2,20
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Gambar 12. Goal Conceded Peserta ASEAN Championship 2026
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Berdasarkan Tabel 6 dan gambar 12 sebagai berikut.kemampuan bertahan setiap tim nasional peserta ASEAN
Championship 2026 menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan. Vietnam memiliki pertahanan terbaik dengan rata-
rata 0,60 gol kebobolan per pertandingan, diikuti Thailand (0,70), Singapura (1,00), dan Filipina (1,20). Indonesia dan
Kamboja mencatat rata-rata 1,50, sedangkan Timor-Leste, Myanmar, dan Laos memiliki rata-rata kebobolan tertinggi.
Variabel Goal Conceded menggambarkan kualitas pertahanan setiap tim, di mana semakin rendah nilainya semakin baik
kemampuan tim dalam mencegah kebobolan. Namun, variabel ini tidak digunakan secara terpisah, melainkan
dikombinasikan dengan Ranking FIFA, Performa 10 Pertandingan Terakhir, Goal Scored, dan Head-to-Head sebagai
masukan bagi model Extreme Gradient Boosting (XGBoost) untuk menghasilkan prediksi peluang juara yang lebih
akurat dan objektif.

Dataset Head-to-Head

Head-to-Head merupakan variabel yang digunakan untuk menggambarkan riwayat pertemuan antar tim nasional
peserta ASEAN Championship 2026. Variabel ini dipilih karena dapat menunjukkan tingkat dominasi suatu tim
terhadap lawannya berdasarkan hasil pertandingan sebelumnya. Data diperoleh dari riwayat pertandingan resmi maupun
persahabatan antar peserta turnamen, dengan menggunakan hingga 10 pertemuan terakhir apabila tersedia. Selanjutnya
dihitung jumlah kemenangan, seri, dan kekalahan, kemudian dikonversi menjadi persentase kemenangan (Winning
Percentage) agar seluruh pasangan tim dapat dibandingkan pada skala yang sama. Hasil pengolahan data Head-to-Head
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disajikan pada Gambar 13 sebagai berikut.

HEAD-TO-HEAD ANTAR PESERTA ASEAN CHAMPIONSHIP 2026

10 PERTEMUAN TERAKHIR (SEMUA KOMPETIS| RESMI & PERSAHABATAN INTERNASIONAL)

Negara ‘
W ndonesia - 40% 35% 75% 55% 65% 80% 90% 95% 100%
=== Thailand 60% - 55% 80% 70% 85% 90% 95% 100% 100%
Vietnam 65% 45% - 75% 70% 80% 90% 95% 100% 100%
(& singapura - 55% 60% 75% 80% 90% 100%
BE Malaysia  45% 45% - 50% 65% 75% 85% 100%
’ Filipina 15% 20 40% 50% - 60% 70% 80% 90%
@ Myanmar 20% 10% 10% 40% - 60% 75% 85%
I8 Kamboja 10% 5% 5% F 40% - 65% 80%
KN Laos 5% 0% 0% 10% 15% ) 35% - 75%
PM Timor-Leste 0% 0% 0% 0% 0% ) : 25%
Keterangan:
. 0%  Dominan (sering menang) eatatan:
- 40%-69% : Cukup Dominan 1 tingkat gan suatu negara terhadap lawannya.

20% - 39% : Seimbang 2. Dihitung dari 10 pertemuan terakhir (jika kurang dari 10, digunakan seluruh data yang tersedia)

B <20% Kurang Dominan (sering kalah) 3. Data mencakup p: gan resmi ) dan p

Gambar 13. Head-to-Head antar peserta ASEAN Championship 2026

Berdasarkan Gambar 13 riwayat Head-to-Head menunjukkan tingkat dominasi yang berbeda pada setiap
pasangan tim nasional peserta ASEAN Championship 2026. Thailand dan Vietnam memiliki catatan pertemuan yang
paling dominan terhadap sebagian besar peserta, sedangkan Indonesia menunjukkan keunggulan atas Singapura,
Myanmar, Kamboja, Laos, dan Timor-Leste, namun masih memiliki catatan kurang baik saat menghadapi Thailand dan
Vietnam. Sementara itu, Singapura, Malaysia, dan Filipina memiliki tingkat persaingan yang relatif seimbang,
sedangkan Myanmar, Kamboja, Laos, dan Timor-Leste cenderung memiliki persentase kemenangan yang lebih rendah.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Head-to-Head menjadi indikator penting dalam menggambarkan kekuatan historis
suatu tim. Oleh karena itu, variabel Head-to-Head dikombinasikan dengan Ranking FIFA, Performa 10 Pertandingan
Terakhir, Goal Scored, dan Goal Conceded sebagai masukan bagi model Extreme Gradient Boosting (XGBoost) untuk
menghasilkan prediksi peluang juara yang lebih akurat dan komprehensif.

Prediksi Peluang Juara ASEAN Championship 2026

Prediksi peluang juara dilakukan menggunakan model Extreme Gradient Boosting (XGBoost) yang telah melalui
tahap preprocessing, pelatihan, dan evaluasi. Model memanfaatkan lima variabel, yaitu Ranking FIFA, Performa 10
Pertandingan Terakhir, Goal Scored, Goal Conceded, dan Head-to-Head, untuk menghasilkan probabilitas peluang juara
setiap tim nasional peserta ASEAN Championship 2026. Hasil prediksi disajikan dalam bentuk grafik sehingga
memudahkan perbandingan peluang juara antarnegara. Probabilitas yang dihasilkan merupakan estimasi berbasis
integrasi seluruh variabel penelitian, sehingga memberikan gambaran yang lebih objektif dibandingkan penggunaan
satu indikator saja. Hasil prediksi model XGBoost disajikan pada Gambar 14 sebagai berikut.
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Probabilitas dihitung berdasarkan kombinasi variabel: Ranking FIFA, Performa 10 Pertandingan Terakhir,
Goal Scored, Goal Conceded, dan Head-to-Head

Indonesia 24,35%
Vietnam
Thailand 16,42%
Singapura

Filipina 8,72%

Negara

QEOCRM FNE 1

Malaysia 6,28%

Myanmar 4,35%

Kamboja 2,78%
Timor-Leste 2,05%

Laos 1,37%

0% 5% 10% 15% 20% 25% 30%
Probabilitas Peluang Juara (%)

Catatan: Total probabilitas = 100%. Semakin besar nilai probabilitas, semakin besar peluang tim untuk menjadi juara.

Gambar 14. Prediksi Peluang Juara ASEAN Championship 2026 Menggunakan XGBoost

Berdasarkan Gambar 14 model Extreme Gradient Boosting (XGBoost) menghasilkan probabilitas peluang juara
yang berbeda untuk setiap tim nasional peserta ASEAN Championship 2026. Hasil prediksi menunjukkan bahwa
Indonesia memiliki peluang juara terbesar (24,35%), diikuti Vietnam (20,18%), Thailand (16,42%), dan Singapura
(11,28%). Sementara itu, Filipina, Malaysia, Myanmar, Kamboja, Timor-Leste, dan Laos memperoleh probabilitas yang
lebih rendah. Perbedaan probabilitas tersebut menunjukkan bahwa model XGBoost mempertimbangkan kombinasi
Ranking FIFA, Performa 10 Pertandingan Terakhir, Goal Scored, Goal Conceded, dan Head-to-Head, schingga
menghasilkan prediksi yang lebih komprehensif dibandingkan penggunaan satu indikator saja. Secara keseluruhan, hasil
prediksi ini merupakan estimasi berbasis data historis yang dapat digunakan sebagai referensi dalam menganalisis
kekuatan relatif setiap peserta, bukan sebagai kepastian hasil akhir ASEAN Championship 2026.

Evaluasi Model XGBoost

Evaluasi model bertujuan mengukur kinerja Extreme Gradient Boosting (XGBoost) dalam memprediksi peluang
juara ASEAN Championship 2026. Setelah proses pelatihan, model diuji menggunakan data testing untuk menilai
kemampuan generalisasinya terhadap data baru. Evaluasi dilakukan menggunakan Confusion Matrix, Accuracy,
Precision, Recall, F1-Score, dan ROC-AUC guna mengukur kualitas dan keandalan model secara menyeluruh. Hasil
evaluasi disajikan pada Gambar 15 sebagai berikut.

DASHBOARD EVALUASI MODEL

Prediksi Peluang Juara ASEAN Championship 2026

i ¢ P o Jus ol
Id Cross Validation 3 ing: 64 | Testing: 16)

‘ 87.50%

T T
Z =
7.
- 87.50%
P bt
- P : Fredi sabh hes
= P Prad b sk hats gatit

4. RECALL (SENSITIVITY) 5. F1-SCORE

l 87.50% ‘ 87.50%

sk ke
L 1. Score = 2
TEeEN

Recal =

= oars

jukkan bahwa model XGBoost memiliki performa yang sangat baik dengan B7.50%
model ini layak digunakan untuk memprediksi peluang juara ASEAN Championship 2026.

Gambar 15. Dashboard Evaluasi Model XGBoost
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Berdasarkan Gambar 15 model Extreme Gradient Boosting (XGBoost) menunjukkan kinerja yang sangat baik
dalam memprediksi peluang juara ASEAN Championship 2026. Confusion Matrix menghasilkan 7 True Positive (TP),
7 True Negative (TN), 1 False Positive (FP), dan 1 False Negative (FN), dengan nilai Accuracy, Precision, Recall, dan
F1-Score masing-masing sebesar 87,50%. Selain itu, kurva ROC menghasilkan nilai AUC sebesar 0,94, yang
menunjukkan kemampuan klasifikasi yang sangat baik. Hasil evaluasi ini membuktikan bahwa model mampu
menghasilkan prediksi yang akurat, stabil, dan memiliki kemampuan generalisasi yang baik berdasarkan kombinasi
variabel Ranking FIFA, Performa 10 Pertandingan Terakhir, Goal Scored, Goal Conceded, dan Head-to-Head.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Prediksi Peluang Juara ASEAN Championship 2026 Menggunakan
Algoritma Extreme Gradient Boosting (XGBoost) Berdasarkan Data Statistik Performa Tim Nasional, maka dapat
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Penelitian ini berhasil membangun model prediksi peluang juara ASEAN Championship 2026 menggunakan
algoritma Extreme Gradient Boosting (XGBoost) dengan memanfaatkan lima variabel utama, yaitu Ranking
FIFA, Performa 10 Pertandingan Terakhir, Goal Scored, Goal Conceded, dan Head-to-Head. Seluruh variabel
tersebut berhasil diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran model sehingga mampu merepresentasikan
kekuatan dan performa masing-masing tim nasional secara lebih komprehensif.

2. Tahapan preprocessing data, yang meliputi data cleaning, normalisasi, encoding, serta pembagian dataset
menjadi 80% data pelatihan dan 20% data pengujian, berhasil menghasilkan dataset yang terstruktur dan siap
digunakan dalam proses pelatihan model. Tahapan ini berperan penting dalam meningkatkan kualitas data
sehingga mendukung pembentukan model prediksi yang lebih optimal.

3. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model Extreme Gradient Boosting (XGBoost) memiliki performa yang
sangat baik dalam melakukan klasifikasi. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai Accuracy, Precision,
Recall, dan F1-Score masing-masing sebesar 87,50%, serta nilai Area Under Curve (AUC) sebesar 0,94. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa model memiliki tingkat akurasi yang tinggi, mampu membedakan kelas secara
efektif, serta memiliki kemampuan generalisasi yang baik terhadap data yang digunakan.

4. Berdasarkan hasil prediksi yang dihasilkan oleh model XGBoost, Indonesia memperoleh probabilitas peluang
juara terbesar sebesar 24,35%, diikuti oleh Vietnam sebesar 20,18%, Thailand sebesar 16,42%, Singapura
sebesar 11,28%, Filipina sebesar 8,72%, Malaysia sebesar 6,28%, Myanmar sebesar 4,35%, Kamboja sebesar
2,78%, Timor-Leste sebesar 2,05%, dan Laos sebesar 1,37%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model
mampu menghasilkan peringkat peluang juara berdasarkan kombinasi seluruh variabel penelitian, sehingga
memberikan gambaran yang lebih objektif mengenai kekuatan relatif masing-masing tim nasional.

5. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma Extreme Gradient Boosting (XGBoost)
merupakan salah satu metode Machine Learning yang efektif untuk membangun model prediksi peluang juara
pada kompetisi sepak bola berdasarkan data statistik performa tim nasional. Pendekatan yang menggabungkan
berbagai indikator performa menghasilkan prediksi yang lebih komprehensif dibandingkan apabila hanya
menggunakan satu indikator, seperti Ranking FIFA atau hasil pertandingan terakhir, sehingga dapat menjadi
referensi dalam analisis kompetisi sepak bola di masa mendatang.
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